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ABSTRAK

Selama ini masyarakat awam hanya mengenal Semen Portland (PC)
sebagai material beton konvensional. Penggunaan material pengikat beton lain
seperti Semen Pozolan nyaris terlupakan. Semen Pozolan sebenarnya sudah lama
dikenal masyarakat, tetapi karena keterbatasan teknik proses yang ada, Pozolan
dianggap semen berkualitas rendah. Tetapi pada saat ini, industri semen nasional
telah mengembangkan Semen Pozolan terbaru dengan nama Portland Pozzolan
Cement (PPC) yang memiliki keunggulan yang sekelas dengan Semen Portland
tipe I dan keunggulan-keunggulan lain yang tidak dimiliki oleh Semen Portland.

Tugas akhir ini meneliti kekuatan tekan beton silinder yang terbuat dari
bahan pengikat Semen Portland Pozolan (Portland Pozzolan Cement — PPC) jenis
A pada usia 3, 7, 14, 21, 28 dan 60 hari. Kemudian hasil ini dibandingkan dengan
kekuatan beton yang berasal dari campuran yang menggunakan Semen Portland
biasa (Ordinary Portland Cement — OPC) tipe 1. Perencanaan campuran beton
berdasarkan metode American Concrete Institute (ACI).

Kebutuhan semen untuk pembuatan beton dengan f.° = 25 MPa
menggunakan Semen Portland Pozolan lebih besar dari pada Semen Portland.
Beton segar yang menggunakan Semen Portland Pozolan lebih encer
dibandingkan dengan yang menggunakan Semen Portland. Proses hidrasi beton
yang menggunakan Semen Portland Pozolan lebih lambat dibanding dengan yang
menggunakan Semen Portland. Walaupun demikian, proses hidrasinya
mempunyai rentang waktu yang lebih panjang, sehingga kenaikan kuat tekan pada
usia yang lama cukup signifikan.
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DAFTAR NOTASI

ACI = American Concrete Institute
ASTM = American Society for Testing and Materials
DOE = Department of The Environment
fas = faktor air semen
.’ = kuat tekan karakteristik
fer = kuat tekan rata-rata
OPC = Ordinary Portland Cement
PBI = Peraturan Beton Indonesia
PC = Portland Cemen
PPC = Pozolan Portland Cemen
ppm = part per milions ( ! j
1000
psi = pound per square inch
R? = koefisien determinasi
] = standar deviasi
SEE = Standard Error of Estimate, selisih kesalahan taksir standar
SNI = Standar Nasional Indonesia

SSD = Saturated Surface Dry, kering jenuh permukaan
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